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ABSTRAK 

 

MOTIF DAN PERAN LEMBAGA BP4 KUA KECAMATAN KANGAYAN 

TENTANG TINGGINYA FENOMENA TRADISI PERKAWINAN DI 

BAWAH UMUR 

 (STUDI KASUS DI DESA TIMUR JANG-JANG KECAMATAN 

KANGAYAN KABUPATEN SUMENEP) 

Oleh : 

Ainurrasyid 

Kata kunci : Motif, Peran, Perkawinan di Bawah Umur dan Rumah Tangga 

 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui motif yang 

mendorong terjadinya perkawinan di bawah umur di Desa Timur Jang-Jang 

kecamatan Kangayan Kabupaten Sumenep dan untuk mengetahui sejauhmana 

peran BP4 dalam melaksanakan perannya untuk mencegah terjadinya perkawinan 

di bawah umur di desa Timur Jang-Jang kecamatan Kangayan kabupaten Sumenep. 

Jenis penelitian ini adalah merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif karena dipandang mampu menganalisa realitas sosial secara lebih detail. 

Metode kualitatif dipakai untuk mengkaji, menguraikan, menggambarkan sesuatu 

dengan apa adanya. Baik dalam bentuk kata-kata maupun Bahasa, serta bertujuan 

untuk memahami fenomena yang ditemukan yang berada di lapangan berdasarkan 

bukti-bukti dan fakta sosial yang ada. 

Hasil dari penelitian ini, pertama motif yang mendorong terjadinya 

perkawinan di bawah umur di desa Timur Jang-Jang,  diantaranya adalah: motif 

ekonomi, motif orang tua, motif pendidikan dan motif diri sendiri. Motif ekonomi, 

karena keluarga yang hidup dalam keadaan sosial ekonominya rendah atau belum 

bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. Motif orang tua ialah terkadang para orang 

tua, anaknya di persiapkan jodohnya dan di carikan pasangan/jodoh untuk buah 

hatinya. Sedangkan motif diri sendiri ialah karena hubungannya sangat dekat 

dengan pacarnya akhirnya mereka memberi keputusan untuk menikah. Kedua peran 

lembaga BP4 kecamatan Kangayan adalah : upaya preventif dan upaya kuratif. 

Upaya preventif adalah upaya yang dilakukan BP4 kecamatan Kangayan sebelum 

adanya perkawinan. Sedangkan upaya kuratif adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

BP4 kecamatan Kangayan berupa pemberian nasehat kepada pasangan suami istri 

yang sedang mengalami perselisihan dan berupaya mencari jalan keluar yang 

terbaik atas persoalan yang mereka hadapi. 

 

 

 

 


